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ABSTRAK
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar selain strategi
dan model pembelajaran. Maket konstruksi atap merupakan media tiga dimensi berperan dalam proses pembelajaran
agar menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar siswa menggunakan media maket konstruksi atap.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian pengembangan. Pelaksanaan penelitian di SMK
Negeri 2 Probolinggo dengan sasaran kelas X1 TGB 2 yang berjumlah 24 siswa. Pengumpulan data untuk kelayakan
media dengan menggunakan lembar validasi media, ketelaksanaan pembelajaran dengan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar dengan tes uraian dan menggambar konstruksi atap.

Berdasarkan hasil kelayakan media pembelajaran maket konstruksi atap menunjukkan persentase sebesar
80,33%, keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan rata-rata 79,00%, dan hasil tes belajar siswa mendapatkan rata-
rata kelas sebesar 79 dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 95.8%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan dan penggunaan media pembelajran maket konstruksi atap berperan positif terhadap hasil
belajar siswa.

Kata kunci: Media Pembelajaran Maket Konstruksi Atap, Keterlaksanaan Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa

ABSTRACT
Medium learning is one of the factors that influence teaching and learning activities in addition to strategies
and learning models. Roof construction mock-up is a three dimensional medium play a role in the learning process
to become more interesting and easy to understand. The purpose of this study is to determine the feasibility of
medium instructional, learning implementation, and student learning outcomes using roof construction mock-up
medium.

The research method used is research development method. Implementation of research in SMK Negeri 2
Probolinggo with target is class X1 TGB 2 which amounted to 24 students. Data collection for feasibility medium
using validation sheets medium, learning effectiveness with instructional learning observation sheets, and learning
outcomes with blurb tests and drawing roof construction.

Based on the feasibility of medium learning the roof construction mock-up shows the percentage of 80.33%, the
learning activity gets an average of 79.00%, and the result of the students' learning test gets the average of 79
students with 95.8% complete student learning. So, it can be concluded that the development and use medium
learning of roof construction mock-up gets positive results on student learning.

Keywords: Learning Medium of Roof Construction Mock-up, Implementation of Learning, Student Learning
Outcomes

PENDAHULUAN Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jalur

Memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean pendidikan formal yang menjadi wadah untuk
(MEA) mengharuskan seluruh elemen masyarakat membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu
untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki agar pengetahuan dan teknologi serta kecakapan kejuruan

dapat bersaing. Pemenuhan tenaga kerja yang memiliki para profesi sesugi dengan l.(ebutuhan masyarakat. .
kompetensi mumpuni dapat ditempuh melalui lembaga .SMK Negeri 2 Probolinggo adalah sal.ah §atuJalur
pendidikan formal atau non formal. Di Indonesia, pendidikan formal yang terstruktur, berjenjang dan
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berstandar nasional yang cukup baik dan mempunyai
fasilitas yang cukup memadai sebagai lembaga
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Salah
satu program keahlian unggulannya adalah program
keahlian teknik gambar bangunan. Usaha untuk
memenuhi bidang keilmuan ini diwujudkan dengan
diberikannya mata pelajaran Gambar Konstruksi
Bangunan. Pelajaran ini terdiri dari teori dan praktlk
yang menitik beratkan pada kemampuan menalar dan
memahami konstruksi atap secara utuh serta terampil
dalam menyajikannya ke dalam sebuah gambar dua
dimensi. Besarnya KKM yang ditetapakan pada mata
pelajaran gambar konstruksi bangunan adalah > 76.

Menurut undang undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 bab XII pasal 45 tentang sarana
dan prasarana pendidikan bahwa setiap satuan
pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan  peserta  didik.n Media pembelajaran
merupakan salah aspek yang penting karena media
adalah seperangkat alat bantu atau pelengkap yang
digunakan guru dalam rangka berkomunikasi yang
berperan untuk mewakili penjelasan guru. Pemilihan
dan penggunaan media yang tepat dan bervariatif
mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga
pembelajaran akan lebih efektif, kondusif, dan
mewujudkan belajar siswa aktif.

Berdasarkan observasi dan wawancara
prapenelitian diperoleh fakta bahwa, pada mata
pelajaran gambar konstruksi bangunan di SMK Negeri
2 Probolinggo guru  menyampaikan  materi
menggunakan metode pembelajaran langsung dengan
media pembelajaran yang digunakan adalah papan tulis
dan modul. Adapun penggunaan maket konstruksi atap
belum  dapat dimaksimalkan = dalam  proses
pemebalajaran  karena dirasa belum mencukupi
kebutuhan siswa. Komunikasi yang terbangun selama
proses pembelajaran belum tersampaikan secara utuh
sehingga kurang memacu motivasi peserta didik. Oleh
karena itu, siswa belum jelas dan masih ada beberapa
diantara mereka yang belum memenuhi KKM yang
telah ditetapkan. Mengingat adanya masalah tersebut,
maka dalam proses pembelajaran perlu adanya media
yang dapat menarik perhatian siswa dan sekaligus
mampu mewakili penjelasan guru.

Maket konstruksi atap merupakan media visual
berupa model atau benda tiruan berbentuk tiga dimensi
yang dapat diamati secara langsung schingga akan
memberi kesan utuh dan bermakna mengenai informasi
yang terkandung di dalam media tersebut. Maket
termasuk media alat peraga, dimana alat peraga di sini
mengandung pengertian bahwa segala sesuatu yang
masih bersifat abstrak kemudian dikonkretkan dengan
menggunakan alat agar dapat dijangkau dengan pikiran
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yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang, dan
dirasakan (Arsyad, 2013:9). Dengan demikian, siswa
diharapkan dapat menerima dan menyerap pesan-pesan
yang terdapat dalam materi yang disajikan dengan
mudah dan baik.

Menurut Mujahid dan Kurniawan (2015:20),
“Diharapkan pengembangan media pembelajaran
berbasis alat peraga digunakan sebagai salah satu
alternatif guru dalam mengajar bidang kehalian
teknologi dan rekayasa karena dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas XI TKR kompetensi dasar
sistem kelistrikan. Kegiatan ini sangat bermanfaat
khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan
kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan
dalam pembelajaran mata diklat kelistrikan otomatif .
Melalui penelitian ini keterampilan berpikir kritis siswa
meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa media
maket yang dikembangkan memang bermanfaat dalam
meningkatkan daya serap siswa (Hasnunidah,
2012:74).

Berdasarkan uraian diatas, pengembangan media
maket dipilih untuk memberi alternatif media
pembelajaran yang efektif dan relevan. Media maket
akan digunakan dalam proses pembelajaran siswa
SMK Teknik Gambar Bangunan karena mampu
memberi pemahaman yang utuh tentang konstruksi
atap sehingga dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas belajar siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)
Bagaimana kelayakan media pembelajaran maket
konstruksi atap pada mata pelajaran Gambar
Konstruksi Bangunan ? (2) Bagaimana keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran maket konstruksi atap pada mata
pelajaran  Gambar  Konstruksi  Bangunan? (3)
Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran maket konstruksi atap pada mata
pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan?

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui kelayakan media pembelajaran maket
konstruksi = atap ~pada mata = pelajaran Gambar
Konstruksi ~ Bangunan. (2) Untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran maket konstruksi atap pada mata
pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan. (3) Untuk
mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran maket konstruksi atap pada mata
pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan.

Pembelajaran dengan menggunakan media maket
konstruksi atap diharapkan memberi pengalaman baru
yang dapat meningkatkan keaktifan, motivasi dan
semangat, mengembangkan daya fikir, mempermudah
dalam mengingat dan memahami serta mengubah
kondisi pembelajaran menjadi menyenangkan bagi
siswa. Selain itu media pembelajaran maket konstruksi
atap dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan
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referensi tentang media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang
secara harfiah berarti ‘tengah’, ’perantara’ atau
‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara (wasail) atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan (Arsyad, 2013:3). Menurut
Musfigon (2012:28) mengemukakan bahwa secara
lebih utuh media pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang
sengaja digunakan sebagai perantara guru dan siswa
dalam memahami materi pembelajaran agar lebih
efektif dan efisien. Kedudukan media pengajaran
sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen
metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang
diatur oleh guru (Sudjana dan Rivai, 2010:1).

Maket adalah bentuk tiruan tentang sesuatu dalam
ukuran kecil. Maket merupakan salah satu media
visual. Media visual memiliki beberapa keunggulan
diantaranya, yaitu: dapat memperlancar pemahaman
dan memperkuat ingatan, selain itu juga dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia
nyata (Arsyad, 2003:89). Maket tergolong ke dalam
media visual tiga dimensi yaitu sebuah bentuk model
miniatur yang dibuat dari desain yang dirancang atau
yang akan dibangun. Media tiga dimensi yang sering
digunakan dalam pengajaran adalah model dan boneka.
Model adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa
objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu
kecil, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet
untuk di bawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa
dalam wujud aslinya (Sudjana dan Rivai, 2010:156).

Konstruksi atap adalah konstruksi yang terdiri
dari balok melintang (yang menerima gaya tarik),
balok sebagai penopang atau tiang (yang menerima
gaya tekan) guna menyangga dari gording dan kasau
serta pelapis atap (Noorlaelasari, 2010:5). Secara
umum konstruksi atap harus didasarkan atas
perhitungan-perhitungan  yang teliti dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kecuali untuk konstruksi atap
yang sederhana, tidak disyaratkan adanya perhitungan-
perhitungan (Gunawan, 2007). Menurut Tamrin
(2008:160) bagian-bagian atap terdiri atas kuda-kuda,
ikatan angin, jurai, gording, sagrod, bubungan, usuk,
reng, penutup atap, dan talang.

Adapun syarat-syarat konstruksi atap yang harus
dipenuhi antara lain (Noorlaelasari, 2010:7):

1. Konstruksi atap harus kuat menahan berat sendiri
dan tahan terhadap beban-beban yang bekerja
padanya.

Pemilihan bentuk atap yang sesuai sehingga
menambah keindahan serta kenyamanan bagi
penghuninya.

3. Bahan penutup atap harus sesuai dengan fungsi
bangunan tersebut, dan tahan terhadap pengaruh
cuaca.

Sesuai dengan ciri khas arsitektur tradisional

bangunan sekitar.

5. Kemiringan atau sudut atap harus sesuai dengan
jenis bahan penutupnya. Makin rapat jenis bahan
penutupnya, maka kemiringannya dapat dibuat
lebih landai, seperti bahan dari seng, kaca, asbes
dan lain — lainnya.

Garis atap tergambar dengan notasi garis putus-
putus. Untuk atap lantai satu maka gambar notasi atap
tergambar dalam denah lantai satu dan untuk atap lantai
dua tergambar pada denah lantai dua dan begitu
seterusnya.Sedangkan untuk menggambar adanya atap
pada bagian lantai dibawahnya, maka pada saat
menggambar denah, atap yang berada pada denah
lantai dibawahnya digambar bentuk atapnya sehingga
menggambarkan atap yang sebenarnya, begitu juga
untuk lantai-lantai lainnya (Wahyu Cahyaka, 2003:
16).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang  dikembangkan  oleh
Sugiyono. = Pada  penelitian ini, produk yang
dikembangkan adalah media pembelajaran berupa
maket konstruksi atap tiga dimensi. Tahapan penelitian
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap
pengumpulan data, (3) tahap desain produk, (4) tahap
validasi, (5) tahap revisi desain, dan (6) tahap uji coba
produk.

Tahap ujicoba terbatas dilaksanakan dengan
menerapkan metode cksperimen yaitu one shot case
study.

Tabel 1. Racangan Penelitian

L x [ o |
(Sugiyono, 2010: 110)
Keterangan:
X '@ Treatment - (variabel independen) yang

diberikan kepada siswa berupa penggunaan
media maket konstruksi atap.

O, : Posttest (variabel dependen) diberikan
kepada kelas eksperimen setelah mendapat
treatment.

Adapun desain uji coba penelitian dapat diamati pada
table 2 berikut:
Tabel 2. Desain Penelitian

Pertemu Materi
an ke-
1 Materi tentang menggambar konstruksi atap
2 Menyajikan gambar konstruksi atap (lembar

kerja KI-4 untuk aspek psikomotorik)

Posttest (aspek kognitif)
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kelayakan media maket konstruksi atap yang
dikembangkan. Uji coba penelitian dilaksanakan di
SMK Negeri 2 Probolinggo yang beralamat di jalan
Mastrip 153 Probolinggo pada tahun ajaran 2016/2017
semester genap dengan sampel penelitian kelas XI
TGB 2 yang berjunlah 24 siswa. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling purposive.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah (1) Metode angket (kuesioner), digunakan
bertujuan untuk mengetahui kualitas media, perangkat
pembelajaran, dan instrument penelitian. (2) Metode
obervasi, digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran maket konstruksi atap. (3) Metode tes,
digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil
belajar dengan  menggunakan  media
pembelajaran maket konstruksi atap.

Instrumen penelitian berupa (1) Lembar validasi,
yaitu lembar validasi media pembelajaran maket,
perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan materi ajar),
dan keterlaksanaan = pembelajaran.  (2) Lembar
Observasi, bertujuan untuk melihat apakah tahapan-
tahapan pada proses pembelajaran menggunakan maket
pada materi menggambar konstruksi atap telah
dilaksanakan atau tidak oleh guru maupun siswa. (3)
Tes Hasil Belajar, digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa dalam memahami teori dan
praktik materi pada pembelajaran GKB menggunakan
media maket.

Teknik Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Analisa Penilaian Kelayakan

Analisa ini digunakan untuk mengetahui
kelayakan media dan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan. Validator menentukan ukuran
penilaian dan kriteria penilaiannya adalah seperti pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kriteria Penilaian

siswa

Penilaian Kriteria
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang Baik 1

(Riduwan, 2010:13)
Perhitungan skor kriteria yang diperoleh menggunkaan
rumus sebagai berikut:

Jumlah Skor Total o
Jumlah Skor Maksimal x 100%
(Riduwan, 2010:15)

Persentase Kelayakan =

Hasil persentase kelayakan kemudian diinterpretasikan
sesuai dengan kriteria sesuai pada table 3 berikut:
Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor

Penilaian Pensentase

Sangat Valid 81% - 100%
Valid 61% - 80%

Cukup Valid 41% - 60%
Kurang Valid 21% - 40%
Sangat Kurang Valid 0% - 20%

(Riduwan, 2010:15)

Setelah menentukan hasil persentase sesuai dengan

kriteria interpretasi skor, langkah berikutnya adalah

mengambil kesimpulan bahwamedia dan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan memiliki kriteria

valid dan layak untuk digunakan pada tahap uji coba
produk.

Analisa Lembar Observasi

Analisa ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui  aktivitas siswa selama pembelajaran.
Pengamat menentukan ukuran penilaian keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan kriteria penilaian seperti

pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Kriteria Penilaian
Penilaian Kriteria
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2

(Riduwan, 2010:13)

Perhitungan skor kriteria yang diperoleh menggunkaan
rumus sebagai berikut:

_ Jumlah Skor Hasil Perhitungan

P% =

Jumlah Skor Kriterium x 100%
(Riduwan, 2010:15)
Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran
kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kriteria
sesuai pada Tabel 5 berikut:
Tabel S. Kriteria Interpretasi Skor

Penilaian Pensentase
Sangat Baik 81% - 100%
Baik 61% - 80%
Cukup 41% - 60%
Kurang 21% - 40%
Sangat Kurang 0% - 20%

(Riduwan, 2010:15)

Setelah menentukan hasil persentase sesuai dengan

kriteria interpretasi skor, langkah berikutnya adalah

mengambil  kesimpulan  bahwa  keterlaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan media maket

konstruksi atap dinyatakan berhasil apabila skor
termasuk ke dalam kriteria baik.
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Analisa Hasil Belajar

Hasil belajar dilakukan
kelayakan media pembelajaran secara empiris. Siswa
dikatakan tuntas Dbelajar jika telah menguasai
kompetensi atau indikator dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Media pembelajaran maket
konstruksi atap yang telah dikembangkan dinyatakan
efektif apabila persentase jumlah siswa yang tuntas
dalam satu kelas termasuk ke dalam kriteria baik.

untuk menentukan

Persentase tersebut diperoleh dengan menggunakan

rumus:
_ Jumlah Siswa Tuntas

0,
Jumlah Seluruh Siswa * 1007
(Sudjana, 2005: 57)

% Siswa Tuntas

Selanjutnya diinterpretasikan pada Tabel kriteria pada

Tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6. Kriteria Interpretasi Nilai Ketuntasan Hasil
Belajar
Penilaian Pensentase
Sangat Baik 81% - 100%
Baik 61% - 80%
Cukup 41% - 60%
Kurang 21% - 40%
Sangat Kurang 0% - 20%

(Riduwan, 2010:15)

Hasil Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Hasil kelayakan didapat setelah mendapat
penilaian  dari  validator. Validator  perangkat
pembelajaran terdiri dari dosen ahli jurusan Teknik
Sipil Universitas Negeri Surabaya dan guru mata
pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan SMK Negeri 2
Probolinggo. Adapun hasil wvalidasi perangkat
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat,
Media, Instrumen Penelitian

No. Validasi Persentase | Kriteria
. Sangat
0,
1. | Silabus 80,00% Valid
Rencana Sancat
2. | Pelaksanaan 80,00% g
. Valid
Pembelajaran
C o Sangat
0,
3. | Materi Ajar 80,00% Valid
Sangat
0
4. Soal Posttest 80,00% Valid

Berdasarkan table 4, maka dapat dihitung rata-rata
total hasil validasi perangkat pembelajaran
menggunakan rumus berikut:

Jumlah rata — rata rating
(Xrota) =

Jumlah perangkat
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80,00 % + 80,00 % + 80,00 % + 80,00 %
4

80,00 %

Berdasarkan kriteria penilaian, maka rata-rata total
sebesar 80,00 % yang berada pada interval 61%-80%.
Artinya hasil validasi perangkat pembelajaran termasuk
dalam kategori valid, sehingga layak dan dapat
digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada
kegiatan pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kelayakan Media

Hasil dari tahap pengembangan maket pembelajaran

maket konstruksi atap adalah sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah, Potensi yang dimiliki SMK
Negeri 2 Probolinggo adalah sarana dan prasarana
yang disediakan oleh pihak sekolah telah cukup
memadai dengan adanya beberapa peralan yang
dapat dimanfaatkan seperti LCD proyektor,
komputer, hotspot, wifi, sound system, dan lain-
lain. Sedangkan masalah dilatar belakangi karena
masih kurangnya pemahaman dalam
membayangkan kondisi konstruksi atap yang
sebenarnya, sedangkan media konstruksi atap yang
sudah ada belum mencukupi kebutuhan siswa.

2. Pengumpulan Data, Pada tahap ini dilakukan
berdasarkan pada studi lapangan dan studi
literatur. Studi lapangan meliputi kondisi peserta
didik, sarana alat media dan sumber belajar,
lingkungan sekolah. Sedangkan studi literature

siswa

meliputi  analisis  siswa, analisis  tujuan
pembelajaran, dan pemilihan mtode, media dan
materi.

3. Desain Produk, Produk yang dikembangkan yaitu
media maket dengan menampilkan suatu bentuk
tiga dimensi. Langkah-langkah proses desain

media maket konstruksi atapa adalah (1) membuat
gambar kerja (2) menentukan skala maket (3)
memilih bahan maket (4) proses pembuatan maket
(5) hasil pembuatan maket. Berikut merupakan
gamabr desain maket konstruksi atap:

Gambar 1. Desain Maket Konstruksi Atap
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Validasi Desain, Validasi dilakukan dua tahap,
yaitu validasi oleh ahli media dan validasi pada
forum diskusi. Validasi oleh ahli media dilakukan
oleh 2 Validator. Sedangkan validasi pada forum
diskusi dilakukan untuk mengevaluasi serta
memberi kritik dan saran. Hasil penilaian validasi
media maket oleh para ahli media dapat dilihat

pada gambar grafik berikut:
4

~\

90%

80% 80%

80%

100%
80%

60%

40%

20% |
0%

Persentase

= Materi Kriteria

Tlustrasi
m Kualitas dan Tampilan
B Daya Tarik

Gambar 2. Rekapitulasi Validasi Maket
Perhitungan persentase kelayakan media dari hasil
validasi di atas dapat dihitung dengan rumus
berikut ini:

. J

27+16+16+16
30+20+20+20

Persentase Kelayakan = x 100%
Persentase Kelayakan (%) = 80,33 %

Berdasarkan perhitungan kelayakan media
menunjukan persentase sebesar 80,33% sesuai

dengan tabel 3 menurut interpretasi skor,
persentase 80,33% berada pada interval 61%-80%.
Artinya, hasil penilaian  terhadap media

pembelajaran maket konstruksi atap berada pada
kategori valid sehingga layak untuk digunakan.

Revisi Desain, Media pembelajaran yang sudah
dikembangkan dilakukan perbaikan menurut kritik
dan saran dari hasil validasi. Adapun kritik dan
saran dari hasil validasi adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Daftar Kritik dan Saran Validator

Validasi | Validator Kritik dan Saran
Ahli 1 Maket dibuat  dengan
Media berbahan kayu
2 Satu maket dapat mewakili
beberapa bentuk
konstruksi atap
Forum 1 Gambar kerja maket harus
Diskusi sesuai dengan maket yang
dibuat
2 Sesuaikan maket dengan
materi
3 Pertimbangkan skala
maket

Media pembelajaran maket konstruksi atap yang
sudah direvisi dapat diamati pada gambar berikut:
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Gambar 3. Revisi Desain Maket Konstruksi Atap

6. Uji Coba Produk, Pelaksanaan uji coba media
pembelajaran maket konstruksi atap selama 2 kali
pertemuan (3 mei 2017 dan 4 mei 2017) dan
dilakukan berdasarkan perangkat pembelajaran
yang telah direncanakan.

Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran oleh dua pengamat (2 orang mahasiswa
jurusan teknik Sipil Universitas negeri Surabaya dan 1
guru SMK Negeri 2 Probolinggo) seperti yang tertera
pada lampiran. Berikut adalah tabel hasil
rekapitulasi pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
di kelas.

Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Keterlaksanaan

ini

Pembelajaran
N Kegiatan Z PSRRI Persentase
0 Pembelajaran ECRIETII
1 2 1 2
Pendahuluan 50 | 53 | 83% | 88%
2 | Kegiatan Inti 132 | 117 | 73% | 75%
Penutup 32 | 33 ]189% | 92%
Berdasarkan  table 9, perhitungan persentase

keterlaksanaan pembelajaran dari hasil pengamatan
pada pertemuan 1 dapat dihitung sebagai berikut:

P = 4;21313 x 100%

P%=1775%

Persentase keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan | dihitung berdasarkan skor yang terdapat
pada lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
dan diamati oleh pengamat. Berdasarkan tabel 5
kriteria  interpretasi skor untuk keterlaksanaan
pembelajaran maka nilai 77,5% berada pada interval
61%-80% dengan kriteria baik.

Sedangkan, berdasarkan tabel 9, perhitungan
persentase keterlaksanaan pembelajaran dari hasil
pengamatan pada pertemuan 2 dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
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P % =— X 100%
4x21x3
P % = 80,6 %
Persentase keterlaksanaan pembelajaran pada

pertemuan 2 dihitung berdasarkan skor yang terdapat
pada lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
dan diamati oleh pengamat. Berdasarkan tabel 5
kriteria interpretasi skor untuk keterlaksanaan
pembelajaran maka nilai 80,6% berada pada interval
61%-80% dengan kriteria sangat baik.

Hasil keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan
1 dan 2 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
P% 1+P%2  _ 775%+80.6% _ 4o,
Jumlah Pertemuan 2
Setelah diketahui hasil analisis keterlaksanaan
pembelajaran dua pertemuan menunjukan persentase
sebesar 79%. Jadi, berdasarkan tabel 5 kriteria
interpretasi skor untuk keterlaksanaan pembelajaran
maka keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran maket konstruksi
atap termasuk dalam kriteria baik karena berada pada
interval 61%-80%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran maket konstruksi atap
baik dan efektif untuk digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Rata-rata

Hasil Belajar

Pada penelitian ini, data hasil belajar diketahui
setelah pemberian soal posttest untuk mengetahui
kemampuan kognitif dan penilaian lembar kerja KI-4
untuk mengetahui kemampuan psikomotorik yang
diberikan pada pertemuan kedua. Pada tabel 10
menunjukkan nilai hasil belajar sehingga
dikategorikan tuntas.

Tabel 10. Nilai Hasil Belajar Siswa

siswa

No. Nama Nilai Siswa | Nilai Ket
Siswa Akhir
K P
1. Siswa 1 84 78 81 Tuntas
2. Siswa 2 86 75 81 Tuntas
3. Siswa 3 78 79 79 Tuntas
4. Siswa 4 73 80 77 Tuntas
5. Siswa 5 78 79 79 Tuntas
6. Siswa 6 80 77 79 Tuntas
7. Siswa 7 83 80 82 Tuntas
8. Siswa 8 78 78 78 Tuntas
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No. Nama Nilai Siswa | Nilai Ket
Siswa AKkhir
K P
9. Siswa 9 85 76 81 Tuntas
10. | Siswa 10 75 78 77 Tuntas
11. | Siswall 77 80 79 Tuntas
12. | Siswa 12 80 79 80 Tuntas
13. | Siswa 13 83 79 81 Tuntas
14. | Siswa 14 79 78 79 Tuntas
15. | Siswa 15 71 76 74 Tidak
Tuntas
16. | Siswa 16 80 77 79 Tuntas
17. | Siswa 17 89 78 84 Tuntas
18. | Siswa 18 76 77 77 Tuntas
19. | Siswa 19 78 75 77 Tuntas
20. | Siswa 20 85 78 82 Tuntas
21. | Siswa2l 80 79 80 Tuntas
22. | Siswa22 86 78 82 Tuntas
23. | Siswa 23 84 76 80 Tuntas
24. | Siswa 24 81 78 80 Tuntas
Nilai Rata-rata Kelas 79 Tuntas
Keterangan: K = Aspek Kognitif

P = Aspek Psikomotorik

Berdasarkan tabel 10, perhitungan persentase
jumlah siswa yang tuntas dalam satu kelas dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

2

% Siswa Tuntas i x 100% = 95.8 %

2

Berdasarkan perhitungan jumlah siswa yang tuntas
dalam satu kelas menunjukkan persentase sebesar
95,8%. Sesuai dengan table 6 menurut interpretasi skor
nilai ketuntasan hasil belajar, persentase 95,8% berada
pada interval 81%-100%. Artinya, hasil belajar siswa
kelas XI TGB 2 pada materi menggambar konstruksi
atap berada pada kriteria sangat baik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

mengenai pengembangan media pembelajaran maket

konstruksi atap, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Hasil kelayakan media pembelajaran maket
konstruksi atap menunjukkan persentase sebesar
80,33%. Jadi pengembangan media pembelajaran
maket konstruksi atap berada pada kategori valid
sehingga layak untuk digunakan.

2. Hasil keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan
para pengamat atau observer menunjukkan bahwa
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama didapat persentase 77,5%, dan
pada pertemuan kedua didapat persentase 80,6%.
Hasil rata-rata keseluruhan dari pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran maket konstruksi atap mendapatkan
persentase 79,00%. Jadi, keterlaksanaan
pembelajaran  dengan = menggunakan media
pembelajaran maket konstruksi atap pada mata
pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan kelas XI
TGB 2 SMKN 2 Probolinggo dinyatakan
pembelajaran berjalan dengan baik.

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan media
maket konstruksi atap didapat nilai rata-rata kelas
sebesar 79, sedangkan siswa tuntas dalam satu
kelas menunjukkan persentase sebesar 95,8%. Jadi
hasil belajar siswa dengan menggunakan media
pembelajaran maket konstruksi atap dikategorikan
sangat baik.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
terdapat beberapa saran sebagai perbaikan penelitian
selanjutnya, yaitu:

1. Pada penelitian ini media pembelajaran maket
konstruksi atap dikombinasikan ‘dengan model
pembelajaran langsung, sehingga disarankan untuk
penelitian selanjutnya media pembelajaran maket
konstruksi atap dapat dikombinasikan pada model
pembelajaran  kooperatif atau yang lainnya
sehingga siswa akan lebih berperan aktif.

2. Pada penelitian ini hanya dibahas mengenai
kelayakan media, keterlaksanaan pembelajaran dan
hasil belajar siswa dengan menggunakan media
pembelajaran  maket konstruksi atap  saja,
disarankan untuk penelitian selanjutnya dibahas
mengenai respon siswa terhadap media yang telah
dikembangkan sehingga tahu bahwa media
tersebut menarik atau tidak bagi siswa.
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